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ABSTRACT

The problem that occurs in the research carried out is the low learning outcomes of
class IV students at SDN Il Kalapagunung in the subject of Citizenship Education in
the material of mutual cooperation or it can be said that there are still many students
who have not met the criteria for achieving learning objectives, and learning has not
been carried out more optimally. The research aims to improve the learning
outcomes of Citizenship Education students by applying a Problem Based Learning
(PBL). The type of research carried out was classroom action research with data
collection instruments in the form of test questions and observations as supporting
data. The analysis technique used is quantitative analysis technique. The research
results show that the application of the Problem Based Learning (PBL) in the
Citizenship Education subject on the material of mutual cooperation patterns can
improve student learning outcomes. The percentage of completeness of student
learning outcomes increased from cycle | to cycle Il with a percentage of cycle | of
34% and increased to 100% or it can be said to be very good. Based on the results
of this study, it was concluded that the Problem Based Learning (PBL) model could
improve the learning outcomes of fourth grade students at SDN Il Kalapagunung in
the subject of Citizenship Education in the material of a mutual cooperation lifestyle.
Thus, this model can be used as an alternative in learning Citizenship Education.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Citizenship Education, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Masalah yang terjadi dalam penelitian yang dilaksanakan adalah rendahnya hasil
belajar siswa kelas IV SDN Il Kalapagunung pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada materi pola hidup gotong-royong atau dapat dikatakan
masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran, serta pembelajaran belum terlaksana dengan lebih optimal.
Penelitian  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning
(PBL). Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
instrumen pengumpulan data berupa soal tes dan observasi sebagai data
pendukung. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi pola hidup gotong-
royong dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa meningkat dari siklus | ke siklus Il dengan persentase siklus | sebesar 34%
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dan meningkat menjadi 100% atau dapat dikatakan baik sekali. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Il Kalapagunung pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi pola hidup gotong-royong.
Sehingga, model tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Pendidikan Kewarganegaraan, Hasil

Belajar

A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah
satu hal yang penting dalam
kehidupan saat ini guna pembentukan
dan pengembangan kualitas sumber
daya manusia dalam menghadapi
berbagai persoalan dan kemajuan
zaman  yang
Pendidikan

mempersiapkan

semakin  pesat.
bertujuan guna

manusia  untuk
memecahkan permasalahan yang ada
di dalam kehidupan di masa Kini
maupun di masa yang akan datang,
serta bertujuan guna memperbaiki
kondisi sosial yang ada (Faiz &
Kurniawaty, 2022; Safitri et al., 2018;
Sari et al., 2018).

Dalam pelaksanaan pendidikan,
tidak terlepas dari proses
pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi
antara guru dan siswa serta unsur-
unsur di dalamnya Pembelajaran
merupakan bagian dari pendidikan, di
mana semua unsur-unsur
pembelajaran akan sangat

mempengaruhi keberhasilan suatu

proses pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar siswa
(Nurrita, 2018).

Pada pelaksanaan
pembelajaran, salah satu mata
pelajaran yang penting untuk
dikembangkan adalah melalui
Pendidikan
Pendidikan

merupakan pembelajaran formal yang

Kewarganegaraan.

Kewarganegaraan

dapat berkaitan dengan sejarah masa
lampau, perkembangan sari
kehidupan sosial budaya,
perkembangan teknologi, cara-cara
hidup bersosial yang tertata, serta
berkaitan dengan peraturan
kenegaraan (Dewi et al.,, 2022;

Sulastri, 2016). Dengan kata lain

bahwa pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan membahas
mengenai bagaimana untuk
mengetahui kehidupan

bermasyarakat dan cara untuk

bersosialisasi di  lingkungannya.

Berkaitan dengan pelaksanaan

pembelajaran, siswa dapat melakukan
bersosialisasi

kegiatan dengan
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lingkungan sekitarnya, yakni keluarga
dan lingkungan masyarakat. Hal
tersebut tertanam dalam ingatan,
bahwa manusia merupakan makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri
(Ariyani & Kristin, 2021). Begitu pula
dengan siswa yang sebisa mungkin
harus dapat bersosialisasi dengan
lingkungannya, seperti dengan
menyelesaikan sejumlah
permasalahan yang muncul dalam
kehidupannya, serta permasalahan
yang muncul dalam kehidupan
bermasyarakat tentunya (Santoso,
2015; Winoto & Prasetyo, 2020).
Pembelajaran Kewarganegaraan
sangat penting diberikan pada siswa,
khususnya pada jenjang sekolah
dasar guna membekali kemampuan
siswa untuk dapat mengembankan
kemampuannya dalam berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
dan kemampuan bersosialisasinya
(Ariyani & Kristin, 2021). Sejumlah
kompetensi tersebut diperlukan, agar
siswa dapat memiliki dan
mengembangkan kemampuannya
untuk memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan  informasi  dalam
menghadapi suatu permasalahan
yang ada.

Namun, pada kenyataannya
pelaksanaan pembelajaran berbeda

dengan apa yang diharapkan. Proses

kegiatan pembelajaran terkesan pasif
dengan hanya sekedar
mendengarkan dan mengerjakan
tugas (Winoto & Prasetyo, 2020) yang
dapat menyebabkan kurang
terjalinnya interaksi, baik antara guru
dengan siswa, maupun siswa dengan
siswa lainnya yang akan berdampak
pada pembelajaran yang terlaksana
dengan  kurang  efektif, serta
berdampak pada hasil belajar siswa
tersebut yang relatif rendah. Berkaitan
dengan hal tersebut, studi
pendahuluan yang telah dilaksanakan
pada tanggal 21 Maret 2023, diketahui
bahwa sebagian besar siswa memiliki
hasil belajar yang rendah pada mata
Pendidikan

Kewarganegaraan. Hal tersebut dapat

pelajaran

terlihat dari hasil ulangan harian siswa
yang menunjukkan angka yang belum
mencapai Kriteria  Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75
dengan terdapat 19 dari 29 siswa
yang belum mencapainya.

Pada pelaksanaan
pembelajaran tersebut, guru
diharapkan dapat memberikan
motivasi kepada siswa, agar lebih
aktif, kreatif, serta inovatif untuk
mengatasi berbagai permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar (Arianti
et al., 2019; Ariyani & Kristin, 2021),

serta dapat memberikan solusi
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sebagai penyelesaian permasalahan
yang ada berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang ada (Ariyani &
Kristin, 2021). Berkaitan dengan
penyelesaian suatu permasalahan
dalam  pembelajaran, timbulnya
sejumlah permasalahan tersebut, jika
terus dibiarkan maka akan
memberikan dampak buruk bagi
pelaksanaan proses pembelajaran.
Sehingga, solusi yang dapat dilakukan
lalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat menjadikan
siswa terlibat lebih aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran, terutama
dalam menemukan solusi sebagai
alternatif penyelesaian permasalahan
yang ada dalam pembelajarannya.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan sebagai suatu solusi,
yakni melalui model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang
dapat diterapkan pada siswa di
sekolah dasar.

Menurut Norman & Schmidt
(1992), berdasarkan studi John
Dewey, Problem Based Learning
berasal dari tahun 1960-an dan
pertama kali diterapkan di fakultas
kedokteran, namun PBL tersebut telah
digunakan dalam berbagai bidang di
berbagai negara dan telah
didefinisikan dalam berbagai cara.

Barrows & Tamblyn (1980)

menyatakan bahwa Problem Based
Learning diimplementasikan untuk
memahami dan menemukan solusi
dari suatu masalah. Proses
pembelajaran menggunakan Problem
Based Learning dimulai dengan suatu
masalah untuk mencari solusi dan
juga mencapai tujuan seperti pada
meneliti,

pemecahan masalah,

mengkritik  dan  diskusi, serta
berorientasi pada proses melalui
pengalaman atau kegiatan belajar
yang dilakukan selama proses
pembelajaran (al Tabany, 2017,
Baysal, 2017; Fettahlioglu & Aydogdu,
2020; Isrok’atun & Rosmala, 2018;
Pike et al.,, 2017; Sanjaya, 2016).
Selain itu, Problem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang
melatih kemampuan siswa untuk
dapat menyelesaikan tantangan di
dunia nyata, untuk menghadapi
segala sesuatu yang baru (Rusman,
2016, 2017; Sujana, 2016). Sejumlah
penelitian telah dilaksanakan
sebelumnya terkait dengan
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah dasar (Ariyani &
Kristin, 2021; Faiz et al.,, 2022;
Wahyuningtyas & Kristin, 2021).
Selain itu, pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) dapat
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terlaksana dengan efisien dan dapat
dilaksanakan baik secara mandiri
maupun dengan berkelompok.

Oleh karena itu, untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa muatan
Pendidikan

dilakukanlah penelitian yang bertujuan

pembelajaran

Kewarganegaraan,

untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV di SDN Il Kalapagunung,
Kecamatan Kramatmulya, Kabupaten

Kuningan-Jawa Barat.

B. Metode Penelitian
Penelitan  yang  digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang bertujuan memperbaiki
kondisi kelas menjadi hasil yang lebih
optimal. Desain langkah pada
penelitian yang dilaksanakan adalah
berdasarkan model penelitian oleh
Kemmis & McTaggar, yang dimulai
dari siklus pertama yang terdiri dari
empat kegiatan yakni perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi,
dimana penelitian dilakukan secara
berulang sampai memenuhi target
yang telah ditentukan (Hanifah, 2014).
Tahapan penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan, yaitu sebagai

berikut (Arikunto, 2019).

Perencanaan
.
|
|

Tindakan atau

observasi \/ \\I\—'}‘

\-r) Tindakan atau

observasi

Refleksi
M Tindakan atau
observasi F

Gambar 1 Spiral Pendidikan
Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas dimulai
dari siklus I, yang terdiri dari empat
kegiatan, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.
Kemudian, guru akan mengetahui
letak keberhasilan dan kegagalan
atau hambatan yang ditemui pada
siklus | tersebut. Sehingga, guru dapat
merumuskan kembali rancangan
tindakan untuk siklus Il. Kegiatan pada
siklus Il berupa kegiatan sebagaimana
yang dilakukan pada siklus I, namun
sudah dilakukan perbaikan-perbaikan
atau tambahan-tambahan
berdasarkan hambatan atau
kegagalan yang dijumpai pada siklus
l.

Penelitian ini dilakukan di SDN 11
Kalapagunung, yang beralamat di Jl
Kecamatan Desa Kalapagunung
Kecamatan Kramatmulya Kabupaten
Kuningan, sedangkan subjek
penelitiannya adalah siswa di kelas IV
SDN Il Kalapagunung Tahun Ajaran
2022/2023, dengan jumlah siswa
sebanyak 29 orang. Adapun

instrumen penelitian yang digunakan
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untuk mengumpulkan data dari
tindakan kelas yang berkaitan dengan
alat yang digunakan untuk
mengumpulkan semua data mengenai
proses pembelajaran, berupa tes dan
non tes, seperti pedoman observasi
kinerja guru serta tes soal untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam penelitian
ini, untuk mengolah instrumen
diperlukan teknik pengolahan data
atau proses pengolahan data yang
dilakukan mulai dari awal hingga akhir
pelaksanaan tindakan. Pengolahan
data pada penelitian dapat
digolongkan pada pengolahan data
proses, serta pengolahan data hasil.
Pada penilaian proses, data yang
dinilai berupa penilaian kinerja guru.
Sementara pengolahan data hasil
dilakukan setelah mengolah dari data
proses. Kemudian peneliti dapat
melakukan analisis dan
menyimpulkan data yang telah
didapat. Selanjutnya, akan nampak
apakah masih perlu perbaikan atau
sudah mencapai target.

Dalam mengukur hasil belajar
sebagai ketuntasan bagi siswa di
kelas IV SDN Il Kalapagunung,
mengacu pada KKTP mata pelajaran
Pendidikan

sekolah yakni 75. Selanjutnya peneliti

Kewarganegaraan di

mencari ketuntasan daya serap
individual siswa, yaitu sebagai berikut

(Kemendikbud, 2018).

o skor yang diperoleh
Nilai individu = - x 100
skor maksimal

Selanjutnya, prestasi ketuntasan

belajar siswa dalam mata pelajaran
tersebut dapat dilihat melalui rumus,
yaitu sebagai berikut (Sulaiman,
2021).

. banyak siswa yang tuntas
Tuntas belajar = - X 100%
banyak siswa seluruhnya

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan di kelas IV SDN I
Kalapagunung pada mata pelajaran
Pendidikan
dengan menerapkan model Problem

Kewarganegaraan

Based Learning (PBL) Dberupa
deskripsi hasil tes siswa pada tiap
siklusnya, yaitu sebagai berikut.
Siklus |

Pada siklus l, peneliti
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) yang dapat diketahui
melalui penerapan model tersebut di
siklus | mendapatkan hasil yang
kurang maksimal. Hal tersebut terlihat
dari perolehan hasil belajar siswa,
sehingga adanya beberapa siswa
yang mendapatkan hasil belajar yang
belum mencapai KKTP, maka
pembelajaran dapat dikatakan masih

belum tuntas. Hasil belajar yang
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diperoleh siswa pada siklus | dapat
dilihat pada Tabel 1, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1 Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Ketuntasan
No Nama Hasil Belum
Tuntas
Tuntas
1 Siswal 78 N
2  Siswa?2 75 \
3 Siswa3 50 \
4  Siswa 4 59 \
5 Siswab 82 N
6 Siswa b 56 \
7 Siswa7 56 \
8 Siswa8 59 v
9 Siswa9 75 N
10 Siswal0 78 \
11 Siswall 60 \
12 Siswal2 40 v
13 Siswal3 44 v
14 Siswal4 78 \
15 Siswal5 31 v
16 Siswal6 78 \
17 Siswal7 60 v
18 Siswa 18 47 v
19 Siswal1l9 40 v
20 Siswa20 78 N
21 Siswa2l 50 v
22 Siswa22 60 v
23 Siswa23 47 v
24 Siswa24 47 v
25 Siswa25 82 N
26 Siswa26 59 v
27 Siswa27 40 v
28 Siswa28 60 v
29 Siswa?29 88 \
Jumlah 1758
Rata-rata 61
Persentase 34% 66%
SIKLUS |

e

Tuntas = Belum Tuntas

Gambar 2 Persentase Hasil Belajar
Siklus |

Berdasarkan hasil belajar siswa
yang tercantum pada Tabel 1,

menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada mata
Pendidikan

Kewarganegaraan, terdapat 10 orang

pelajaran

siswa atau sejumlah 34% sudah
termasuk ke dalam kategori tuntas
dan telah memperoleh nilai di atas
KKTP, sementara 10 orang siswa atau
sejumlah 66% dapat dikategorikan
belum tuntas karena memperoleh nilai
di bawah KKTP. Hasil tersebut
diperkuat dengan tampilan diagram,
serta menunjukkan nilai dari rata-rata
yang diperoleh oleh siswa pada siklus
| yaitu 61.
Siklus I

Pada  siklus Il, peneliti
menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) yang dapat diketahui
melalui penerapan model tersebut di
siklus Il mendapatkan hasil yang
memuaskan. Hal tersebut terlihat dari
perolehan hasil belajar siswa yang
sudah  mencapai KKTP, maka
pembelajaran dapat dikatakan masih
sudah tuntas. Hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 2, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 2 Data Hasil Belajar Siswa Siklus |l

Ketuntasan
No Nama Hasil Tuntas Belum
Tuntas
1 Siswal 100 \ -
2 Siswa2 100 \ -
3 Siswa3 85 \ -
4 Siswa4 85 \ -
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5 Siswab 100 -
6 Siswa 6 80 -
7 Siswa 7 80 -
8 Siswa 8 80 -
9 Siswa 9 85 -

10 Siswa 10 95
11 Siswa 11 90
12 Siswa 12 85
13 Siswa 13 85
14 Siswa 14 95
15 Siswa 15 80
16 Siswa 16 95
17 Siswa 17 90
18 Siswa 18 85
19 Siswa 19 85
20 Siswa 20 95
21 Siswa 21 85
22 Siswa 22 90
23 Siswa 23 80
24 Siswa 24 80
25 Siswa 25 100
26 Siswa 26 80
27 Siswa 27 80
28 Siswa 28 90
29 Siswa 29 100

2Ll |||l |22 |2 |2 |2 |2 |2 (22 |2 |2 |2 |2 (22 |2 |2 |2 |
1

Jumlah 2560
Rata-rata 80
Persentase 100% 0%
SIKLUS I

——

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 3 Persentase Hasil Belajar
Siklus Il

Peningkatan hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus 1l
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) yang
diimplementasikan pada mata

Pendidikan

Kewarganegaraan dapat

pelajaran

meningkatkan hasil belajar siswa.
Tindakan yang dilakukan pada siklus

Il diketahui sudah cukup efektif dalam

menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dan
lebih optimal untuk meningkatkan
hasil belajar.

Data yang ada menggambarkan
peningkatan hasil belajar pada mata
Pendidikan

menggunakan

pelajaran
Kewarganegaraan
model Problem Based Learning (PBL)
dan setelah menggunakan model
Problem Based Learning (PBL),
sehingga penelitian dilaksanakan
hanya sampai pada siklus Il
Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa setiap siklusnya dapat dilihat
pada Tabel 3, yaitu sebagai berikut.

Tabel 3 Rekapitulasi Persentase
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tiap

Siklus
Siklus
I Il
No Nilai Jum Jum Per
Perse
lah lah Sen
. ntase .
Siswa Siswa tase

1 275 10 34% 29 100%

2 <75 19 66% -

Jumlah 29 100% 29 100%
Ketuntasan Tidak Tuntas Tuntas

Berdasarkan Tabel 3 tersebut,
diketahui bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang cukup
signifikan pada setiap siklusnya. Pada
siklus 1, diketahui bahwa belum
tercapainya hasil belajar siswa
dengan 19 dari 29 siswa yang
memperoleh nilai <75 atau dapat
dipersentasikan sebesar 66%, serta

siswa dengan perolehan nilai =75
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sebanyak 10 siswa atau dapat
dipersentasikan sebesar 34%. Pada
siklus Il, diketahui bahwa perolehan
nilai ketuntasan hasil belajar sudah
tercapai, dengan seluruh siswa
berjumlah 29 orang mendapat nilai
275 atau dapat dipresentasikan
sebesar 100%.

Pada pelaksanaan
pembelajaran, diketahui bahwa
terdapat beberapa siswa yang belum
dapat mencapai hasil belajar yang
optimal pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal
tersebut dikarenakan, pembelajaran
yang disajikan masih berorientasi
pada materi yang disajikan dengan
sumber yang terbatas. Sehingga,
dilakukanlah perbaikan yang dapat
menyajikan  pembelajaran  yang
berorientasi pada siswa dengan
mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan sekitar siswa yang dapat
memberikan pengalaman langsung
pada siswa terkait pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Fettahlioglu & Aydogdu
(2020), Isrok’atun & Rosmala (2018),
dan Sanjaya (2016) bahwa Problem
Based Learning dapat berorientasi
pada proses melalui pengalaman atau

kegiatan belajar yang dilakukan

selama proses pembelajaran,

sehingga pembelajaran dapat
terlaksana dengan lebih optimal dan
berdampak akan hasil belajar yang
diperoleh siswa dengan lebih baik
(Ariyani & Kristin, 2021; Faiz et al.,
2022; Wahyuningtyas & Kristin, 2021).

Selain itu, dengan adanya
peningkatan kualitas dari
pembelajaran yang dilaksanakan
diketahui

dilaksanakan

tersebut, pembelajaran
dengan lebih
menekankan akan partisipasi aktif
siswa, dimana dalam pelaksanaannya
guru dapat membimbing siswa
dengan memberikan motivasi untuk
melaksanakan pembelajaran agar
lebih lebih aktif, kreatif, serta inovatif
untuk mengatasi berbagai
permasalahan terkait dengan
lingkungan sekitarnya (Arianti et al.,
2019; Ariyani & Kristin, 2021), serta
dapat memberikan solusi berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang
ada (Ariyani & Kiristin, 2021) dari
kegiatan

pembelajaran  tersebut.

Motivasi sangat penting  untuk
diberikan, terutama dalam
pelaksanaan pembelajaran, dimana
motivasi yang baik dalam belajar akan
berpengaruh terhadap capaiannya
(Kurniawaty et al., 2022), yang dalam
hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar

siswa yang lebih baik. Selain itu,
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan dengan lebih baik,
tentunya dapat berpengaruh pada
hasil belajar yang di dapat siswa
Problem Based
Learning (PBL) (Ariyani & Kristin,
2021; Wahyuningtyas & Kristin, 2021).

Dewasa ini, tentunya guru perlu

melalui  model

membekali siswa untuk mendapatkan
pengetahuan dan informasi baru yang
dapat digunakannya dan
diimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, salah satunya melalui
Pendidikan

tersebut

mata pelajaran

Kewarganegaraan.  Hal
sejalan dengan pendapat Dewi et al.,
(2022) dan Sulastri (2016), bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan pembelajaran formal yang
dapat berkaitan dengan sejarah masa
lampau, perkembangan sari
kehidupan sosial budaya,
perkembangan teknologi, cara-cara
hidup bersosial yang tertata, serta
berkaitan

dengan peraturan

kenegaraan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru merupakan
salah satu komponen yang
berpengaruh dalam proses serta hasil
pembelajaran yang lebih berkualitas
(Pradina et al., 2021). Selain itu juga,
pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada

materi pola hidup gotong-royong

tentunya sangat bermanfaat dan
dapat menjadi bekal serta karakter
yang baik bagi siswa di masa yang
akan datang di lingkungan
bermasyarakatnya. @ Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Faiz &
Purwati (2022), bahwa penanaman
karakter yang baik merupakan salah
satu aspek penting bagi
perkembangan suatu bangsa yang
dalam hal ini melalui pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan pada
jenjang Sekolah Dasar. Sehingga,
pelaksanaan pembelajaran tersebut
menunjukkan bahwa sudah
tercapainya keberhasilan hasil belajar
siswa. Selanjutnya, keputusan yang
dapat diambil dari tindakan kelas
tersebut yakni penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan siswa

di kelas IV SDN Il Kalapagunung.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan serta
pembahasan terkait dengan penelitian
yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan pada materi pola
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hidup gotong-royong di kelas IV SDN
[I Kalapagunung. Selain itu, rata-rata
perolehan  hasil belajar siswa
meningkat dari siklus | ke siklus Il dari
perolehan nilai =75 sebanyak 10
siswa atau dapat dipresentasikan
sebesar 34% dengan rata-rata
perolehan nilai sebesar 61 menjadi
100%  dengan

berjumlah 29 orang mendapat nilai

seluruh siswa

275 dengan rata-rata perolehan nilai
sebesar 80. Selain itu, diketahui pula
pembelajaran dapat berjalan dengan
lebih efektif dan menyenangkan
dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL). Selain itu,
saran yang dapat diberikan setelah
melaksanakan penelitian, diantaranya
adalah apabila akan menerapkan
model Problem Based Learning
(PBL), sebaiknya guru dapat
membuat suatu perencanaan serta
persiapan dengan sebaik mungkin
dalam waktu yang cukup disertai
dengan pemilihan materi yang tepat,
sehingga pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dapat terlaksana
dengan lebih baik, efektif dan
menyenangkan untuk  mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Selanjutnya, bagi para peneliti
selanjutnya untuk dapat

melaksanakan kegiatan penelitian

tindakan dengan objek penelitian lain
yang belum pernah diteliti atau
dikembangkan sebelumnya yang

berkaitan dengan masalah

pembelajaran yang muncul pada
siswa usia Sekolah Dasar. Kemudian,
bagi para pembaca pada umumnya,
diharapkan penelitian tindakan yang
telah dilaksanakan tersebut dapat

menambah pengetahuan atau

informasi baru dan dapat menambah
referensi yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran siswa usia

Sekolah Dasar.
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